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Efficient healthcare services are essential, but manual queue systems in
hospitals often result in long waiting times, patient discomfort, and difficulty for
staff in managing doctor's practice time. Manual systems can also cause injustice,
especially for BPJS patients. To overcome these problems, a website-based queue
system was developed that is integrated with the doctor's practice schedule using
the Laravel framework. The system was developed with the aim of increasing the
efficiency of patient waiting times, providing transparency, and facilitating queue
management by staff. Patients can register, choose a doctor, and connect queue
status in real-time, while staff can manage doctor's schedules and queues more
efficiently. Testing using the Black Box method showed successful results in
testing such as patient registration, doctor selection, and queue ticket printing. It
is hoped that the expected system can encourage digital transformation in the
health sector and provide solutions to manual queue problems in health facilities.
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Pelayanan kesehatan yang efisien sangat penting, namun sistem antrian
manual di rumah sakit seringkali menyebabkan waktu tunggu lama,
ketidaknyamanan pasien, dan kesulitan bagi petugas dalam mengelola waktu
praktik dokter. Sistem manual juga dapat menimbulkan ketidakadilan, terutama
bagi pasien BPJS. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkanlah
sistem antrian berbasis website yang terintegrasi dengan jadwal praktik dokter
menggunakan framework Laravel. Sistem dikembangkan dengan tujuan untuk
meningkatkan efisiensi waktu tunggu pasien, memberikan transparansi, dan
mempermudah pengelolaan antrian oleh petugas. Pasien dapat mendaftar,
memilih dokter, dan memantau status antrian secara real-time, sementara petugas
dapat mengelola jadwal dokter dan antrian dengan lebih efisien. Pengujian
menggunakan metode Black Box menunjukkan hasil yang berhasil pada skenario
pengujian seperti pendaftaran pasien, pemilihan dokter, dan pencetakan tiket
antrian. Sistem diharapkan bisa dapat mendorong transformasi digital di bidang
kesehatan dan memberikan solusi bagi masalah antrian manual di fasilitas
kesehatan.

2025 Adopsi Teknologi dan Sistem Informasi (ATASI) with CC BY SA license.

1. PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan sekarang sebagai aspek penting untuk menjamin kesejahteraan masyarakat. Dengan
semakin banyaknya jumlah pasien yang terus bertambah pada fasilitas kesehatan sering kali membuat petugas
pendaftaran antrian akan menjadi sulit dan kurang lancar. Sistem antrian manual yang sering ditemui pada rumah
sakit maupun klinik sering menjadi penyebab menumpuknya pasien dan waktu tunggunya akan lama. Kondisi dalam
mengantri lama akan dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi pasien, juga dapat menambah tekanan para petugas
yang berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pasien (lkhyana et al., 2023). Proses antrian jika tidak
terstruktur dengan baik akan membuat pasien cemas dan tidak pasti kapan mereka akan dipanggil untuk periksa.
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Penerapan sistem antrian modern dan tertata rapi diharapkan dapat mengatasi permasalahan saat kini, menciptakan
pengelaman lebih baik dan mengurasi potensi stres bagi semua pihak yang terlibat dalam proses pelayanan
kesehatan (Poerwandono et al., 2024).

Dalam sistem manual pasien harus datang langsung ke rumah sakit, mengantri loket pendaftaran, menunggu
giliran diperiksa, serta menunggu obat tanpa informasi yang jelas dan pasti mengenai estimasi waktu pelayanan.
Sistem manual tidak hanya membuang waktu saja, tapi juga bisa jadi memperburuk kondisi pasien sedang sakit
yang bisa menular (Nengsih & Yustanti, 2019). Selain itu, petugas sering kali mengalami kesulitan dalam mengelola
waktu praktik dokter akibat tidak teraturnya jadwal antrian, terutama ketika pasien datangnya yang bersamaan
karena belum adanya sistem yang tertata. Manajemen akan menjadi buruk apabila masih menggunakan sistem
antrian yang manual. Dimana sering terjadi ketidakadilan dalam pelayanan. Biasanya pasien pembayaran
menggunakan BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan) sering menunggu lama dibandingkan pasien
umum yang membayar langsung, karena belum adanya sistem yang transparan dan dapat dipantau semua pihak
secara real-time (Azhari Isfirory & Suseno, 2021).

Perkembangan teknologi informasi kini akan memberi solusi nyata terhadap masalah manajemen yang ada,
salah satunya pengelolaan sistem antrian pada fasilitas pelayanan kesehatan. Kini sudah banyak fasilitas kesehatan
mulai menggunakan sistem antrian berbasis web, pasien bisa mendaftar secara online dan langsung mendapat nomor
antrian (Alinurdin Husain, 2024). Sistem akan juga dapat memantau posisi antrian dari mana saja dan kapan saja
secara real-time, sehingga pasien tidak perlu menunggu lama di tempat pelayanan. Selain itu, pihak petugas dapat
lebih mudah dalam mengatur waktu pelayanan, karena sistem antrian akan memberikan kemudahan dalam mengatur
jadwal, juga meningkatkan efisiensi akan meningkatnya pelayanan (Santoso & Hidayat, 2024).

Framework jenis Laravel digunakan dalam pengembangan karena sangat populer dan mudah digunakan dalam
pengembangan aplikasi berbasis website yang mampu dikembangkan lebih lanjut, aman, dan cepat (Sinlae et al.,
2024). Di dalam fitur Laravel terdapat adanya fitur routing yang mengatur alur halaman, middleware sebagai
keamanan, Eloquent ORM untuk mengelola backend, dan sistem autentikasi bawaan yang untuk mengatur login
pengguna. Dengan adanya fitur-fitur tersebut, proses pengembangan diharapkan lebih efisien dan terstruktur. Dan
Laravel juga memiliki dokumentasi yang lengkap dan jelas serta adanya komunitas pengguna yang luas, sehingga
dapat membantu dalam mengembangkan serta menyelesaikan berbagai masalah teknis.

Dalam sebuah pelayanan kesehatan sangatlah penting untuk mengintegrasikan sistem antrian dengan jadwal
praktik dokter karena setiap dokter memiliki waktu kerja yang berbeda-beda (Hendrawaty et al., 2021). Ketersediaan
medis sangat bergantung pada kapan dokter tersebut bertugas, sehingga sistem bisa menyesuaikan dengan jadwal
praktik yang otomatis akan jauh lebih efektif dibandingkan sistem antrian manual yang hanya mengacu pada urutan
waktu tanpa adanya pertimbangan jadwal dokter (kurniawan et al., 2020). Adanya sistem tersebut pasien bisa
mendapatkan kepastian layanan sesuai waktu yang tersedia serta pihak petugas juga dapat mengatur alur pelayanan
yang lebih efisien (Lubis et al., 2019). Sistem antrian bukan hanya mengurangi waktu tunggu pasien akan tetapi
bisa membantu meningkatkan pelayanan pada fasilitas kesehatan (Melyanti et al., 2020).

Sistem antrian digital kini semakin penting di era sekarang yang menuntut efisiensi, transparansi, dan
pelayanan kesehatan yang cepat. Menurut data dari data Badan Pusat Statistik 60% lebih masyarakat tidak puas
terhadap waktu tunggu lama dalam pelayanan kesehatan (Badan Pusat Statistik (BPS), 2022). Hasil pada analisis
menunjukkan bahwa fasilitas kesehatan butuh sekali sistem yang mengatur jalannya antrian dengan lebih baik lagi.
Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah telah mendorong tranformasi digital pada bidang kesehatan melalui
program SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik) (Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Kemenpan RB), 2024). Program SPBE bertujuan mempercepat digitalisasi pada layanan
publik, termasuk dalam pelayanan di bidang kesehatan. Dengan adanya sistem digital yang baik, pasien akan
terlayani dengan cepat dan dapat dengan mudah dalam mengakses informasi serta medapatkan kepastian waktu
pelayanan yang jelas.

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan sistem antrian berbasis website yang akan disesuaikan dengan
jadwal praktik dokter menggunakan framework Laravel, sebagai alat bantu dalam proses pengembangan. Sistem
antrian dikembangkan sebagai langkah solusi yang tepat dalam permasalahan antrian manual tersebut. Sistem yang
dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan efisiensi waktu. Proses pendaftaran dan pengaturan jadwal dengan
munggunakan sistem digital akan menjadikan lebih efisien dan terstruktur, sehingga dapat mengurangi waktu
tunggu pasien yang lama dan adil tidak ada yang diprioritaskan. Selain itu, penerapan teknologi digital bisa dapat
mampu mendorong digitalisasi di dalam pelayanan kesehatan. Dengan demikian, pelayanan kesehatan akan menjadi
lebih modern, responsif, dan sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat di era digital sekarang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Laravel

Laravel berupa kerangka untuk memudahkan proses pengembangan karena menyediakan beberapa modul
dengan koneksinya secara bersamaan (Subecz, 2021). Framework web memberi Kita titik awal untuk pembuatan
aplikasi dan memungkinkan pengembang untuk berkonsentrasi pada isu yang lebih menarik. Laravel menyediakan
fitur-fitur hebat seperti lapisan abstrak database ekspresif dan injeksi dependensi dan sangat scalable. Saya
memperkenalkan karakteristik utama dari framework sangat berguna dan sangat populer.
B. Use Case Diagram

Use Case adalah berupa gambaran skenario yang terjadi antara pengguna suatu program atau sistem dengan
sistemnya sendiri (Abdurrahman et al., 2025). Sistem manajemen antrian rumah sakit memiliki dua aktor utama,
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yaitu Admin dan User (Pasien). Admin bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengaturan seluruh sistem,
termasuk mengelola akun pengguna, mengatur jadwal dokter, dan mencetak laporan. Admin juga memiliki
wewenang untuk mendaftarkan dokter baru ke dalam sistem bisa mencetak nomor antrian untuk pasien. Sedangkan,
User (Pasien) memiliki tugas yang lebih terbatas, yaitu mendaftar akun pada sistem untuk mendapatkan akses,
mendaftar untuk antrian, serta mencetak nomor antrian mereka untuk mengetahui giliran mereka dalam pelayanan.
Sistem antrian dirancang untuk meningkatkan efisiensi dalam manajemen antrian rumah sakit dengan memberikan
kontrol penuh kepada Admin untuk mengatur aspek-aspek operasional, sementara pasien dapat dengan mudah
mendaftar dan mengakses informasi antrian mereka secara mandiri. Dengan adanya dua peran, maka sistem dapat
berjalan dengan lancar, memberikan pelayanan yang lebih cepat dan efisien bagi pasien, serta memudahkan
pengelolaan bagi petugas rumah sakit. Untuk lebih jelas terkait use case nya simak pada Gambar 1.

Sistem Antrian Rumah Sakit

Mengatur Kelola User

Mencetak Antrian
% / Mendaftar antrian

=

Admin \Mjngm' JadwalDukle' \ %

Mencetak Laporan User
Mencari Jadwal Dokter
Mendaftar Dokter

Mendaftar akun

Gambar 1. Use Case Diagram

C. Activity Diagram

Activity diagram berupa menjelaskan proses interaksi antara pasien, sistem, dan admin dalam sebuah aplikasi
(Siska Narulita et al., 2024). Pasien memulai dengan mengakses form login untuk memasukkan username dan
password. Setelah berhasil login, pasien akan diarahkan ke menu utama pasien, di mana mereka dapat mencari
dokter melalui cari dokter, mendaftar untuk antrean di daftar antrian, dan melihat informasi antrian untuk
mengetahui posisi mereka dalam antrian.

Pasien Sistern Admin

" pu;gsssm:?e ’

Validasi

Menu Utama Pasien Halaman Utama

Cari Dokter

Menu Utama Admin

Kelola Data Dokter

Daftar Antrian Kelola Antrian

Menampilkan Data
semua pasien yang
mengantri

Informasi Antrian Data Pasien Mengantri

Gambar 2. Activity Diagram
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Di sisi sistem, proses validasi dilakukan untuk memastikan login pasien berhasil sebelum mengarahkan
mereka ke halaman utama. Sementara admin memulai dengan login kemudian mengakses menu utama admin
untuk mengelola data dokter di kelola data dokter, serta mengelola antrean melalui kelola antrian. Admin juga
dapat melihat data pasien mengantre, dapat menampilkan informasi lengkap tentang pasien yang sedang
menunggu. Secara keseluruhan, diagram pada gambar menunjukkan bahwa proses yang berbeda namun saling
terhubung antara pasien dan admin dalam mengelola data dan antrian dalam sistem aplikasi. Diagram aktivitas
yang telah dijelaskan dapat dilihat pada Gambar 3.

3. METODE PENELITIAN
Pada pengembangan sistem antrian berbasis website yang terintegrasi dengan jadwal dokter praktek
menggunakan framework Laravel, nantinya akan memberi solusi dari permasalahan yang ada. Metode yang
digunakan dalam penelitian yang terdiri dari beberapa langkah yang meliputi pengumpulan data, validitas dan
keandalan data, serta informasi relevan lainnya. Tujuannya agar memahami lebih dalam seberapa efektif sistem
antrian berbasis website yang terintegrasi dengan jadwal dokter praktek. Untuk pengembangan jelasnya akan
dijabarkan sebagai berikut.
A. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data di lapangan sebagai bentuk cara untuk mendapatkan informasi kenyataan yang ada
di lapangan agar bisa memperoleh informasi dari permasalahan yang ada. Adapun cara yang dilakukan meliputi :
¢  Wawancara
Dalam hal wawancara memiliki maksud untuk menggali informasi dari permasalahan yang dihadapi saat
menggunakan sistem yang masih manual. Dari hasil wawancara tersebut, didapatkan sebuah ide untuk
menentukan fitur yang dibutuhkan dalam sistem tersebut.
e  Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan dengan cara meneliti dari berbagai referensi, baik dalam bentuk jurnal, buku,
ataupun website yang membahas sistem informasi antrian, manajemen rumah sakit, serta teknologi yang
digunakan, seperti framework Laravel. Studi pustaka dapat bisa membantu dalam pengembangan sistem
berdasarkan praktik terbaik dari studi pustaka yang dilakukan sebelumnya.
e  Observasi Langsung
Proses mengamati secara langsung proses antrian di rumah sakit yang telah mengimplementasikan sistem
berbasis web. Observasi mencakup analisis kecepatan pendaftaran pasien, waktu tunggu, serta bagaimana
petugas berinteraksi dengan sistem dan pasien.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdapat alur tahapan yang digunakan dalam penelitian. Proses prosedur dilakukan melalui

cara yang berurutan, untuk lebih detail penjelasannya dan gambar akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, dimulainya dengan penyusunan desain sistem antrian berbasis web dan pembuatan
instrumen penelitian yang akan digunakan. Selain itu, pada tahap persiapan juga dilakukan pengajuan izin
kepada pihak rumah sakit yang menjadi lokasi penelitian untuk dapat mengimplementasikan sistem serta
melakukan pengumpulan data.

2. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan dua metode utama, yaitu melalui survei kepada pasien yang menggunakan sistem
antrian berbasis web, observasi langsung terhadap petugas yang terlibat dalam pengelolaan antrian serta
proses pendaftaran di rumah sakit. Survei dilakukan untuk mengukur kepuasan pasien, sedangkan observasi
bertujuan untuk mempelajari langsung implementasi sistem antrian yang telah diterapkan.

3. Pengembangan Sistem
Berdasarkan hasil data yang terkumpul dari survei dan observasi, pengembangan sistem antrian berbasis
web dilakukan. Sistem antrian dibangun menggunakan framework Laravel yang dirancang untuk
mengintegrasikan jadwal praktik dokter, sehingga dapat memberikan kemudahan dalam pengelolaan
antrian pasien dan meningkatkan efisiensi pelayanan rumah sakit.

[ Tahap Persiapan ]—D[ Pengumpulan Data ]—D[ Pengembangan sistem ]

Gambar 3. Prosedur Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil penelitian akan dijelaskan dari hasil temuan dalam penelitian terkait pengembangan sistem
antrian berbasis web yang sesuai jadwal dokter menggunakan framework Laravel. Kemudian dilanjut dengan
diskusi mendalam dari hasil yang didapat. Perbandingan dengan studi-studi terdahulu juga dilakukan untuk sebagai
identifikasi kelebihan dan kekurangan dalam pengembangan sistem antrian.
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A. Pengembangan Sistem

Setelah sistem antrian berbasis web yang terintegrasi dengan jadwal praktik dokter selesai dikembangkan
menggunakan framework Laravel, Langkah awal implementasi berhasil membuat pengelolaan antrian pasien
berbasis daring. Hasilnya menunjukkan bahwa bisa mempercepat waktu tunggu pasien dibandingkan pada sistem
sebelumnya yang lama waktunya dalam menunggu. Dengan sistem baru, pasien bisa mendaftar dan memantau
antrian dari mana saja dan kapan saja yang bisa memberi kenyamanan dan dapat mengefisiensi baik pasien maupun
pihak petugas.

Tampilan login sebagai pintu awal sebelum memasuki sistem untuk autentikasi pengguna. Jika seorang login
pasien maka akan diarahkan pada tampilan sistem pasien. Apabila login menggunakan Gmail Admin maka akan
diarahkan pada tampilan sistem yang hanya diakses oleh admin saja. Sehingga hanya pengguna saja yang sudah
mendaftar bisa login ke dalam sistem. Jika user belum mendaftar sebaiknya mendaftar terlebih dahulu. Simak
detailnya pada Gambar 4.

®,
Selamat Datang

Masuk ke akun Anda untuk melanjutkan

hafiqibnuw@gmai\.cnm‘ J

Lupa Password?

Belum punya akun? Buat Akun

Gambar 4. Tampilan Form Login

Tampilan menu utama user memiliki desain yang modern agar memberikan pengalaman pengguna yang
mudah bagi pasien yang ingin melakukan periksa rawat jalan yang bisa dilakukan secara online dari mana saja dan
kapan saja. Halaman akan tampil setelah pasien atau user yang sukses melakukan login. Tujuannya untuk
memudahkan pasien dalam mengakses seperti mendaftar antrian, memantau antrian secara real-time, Dapat
memilih dokter yang tersedia, serta terdapat fitur memilih poli yang tersedia. Simak detailnya pada Gambar 5.

-

& 5 G A Notsecure ultimatest h+d g1 4 v
88 | & GoogleDrive-Vius.. ) Facebook @ NewTab @ Buatlah essay meng.. [ ZohoForms () Share onWhatsApp Y Kelas M Gmail @B YouTube @ Maps @& | [ Al Bookmarks

a
@ RS Ultima Dashboard Lihat Antrian Data Dokter Kontak Hafiq Ibnu Wardana ~

e

Hello, Hafiq Ibnu Wardana I 0t "

SELAMAT DATANG |
DI RUMAH SAKIT ULTY

LIHAT ANTRIAN

Gambar 5. Tampilan Dashboard User

Tampilan form pendaftaran pasien berupa informasi yang diperlukan sebagai identitas pasien agar petugas
mendata pasien dengan akurat. Formulir untuk pasien merupakan bagian fitur terpenting dalam sistem antrian
online. Karena untuk memudahkan pasien dalam mendaftar mandiri tanpa harus datang pada loket pendaftaran.
Terintegrasinya dengan backend Laravel, sehingga data diisi oleh pasien bisa secara otomatis akan tersimpan dalam
database. Selain itu bisa memilih dokter sesuai yang diinginkan berdasarkan jadwal prakteknya. Simak detail
gambarnya pada Gambar 6 & 7.
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€« » @ A Notsecure ultima.test/form <4 g1 v

88 | & Google Drive - Virus.. ) Facebook @ NewTab @ Buatlah essay meng.. [ Zoho Forms  [C) Share on WhatsApp Y Kelas M Gmail B YouTube 9 Maps & | [ Al Bookmarks

-

3
@ RS Ultima Dashboard Lihat Antrian Data Dokter Kontak Hafig Ibnu =

Form Pendaftaran Pasien

Step 1: Data Pasien
Nama Pasien

Hafig Ibnu
Alamat

Semarang Jawa Tengah

No. HP

085221646231

Lanjutkan

Gambar 6. Tampilan Form Pendaftaran Step 1

€« C A Notsecure ultima.test/form 4 0 v

88 | & Google Drive - Virus.. {3 Facebook @ NewTab @ Buatlah essaymeng.. [ Zoho Forms () Share on WhatsApp I Kelas M Gmall (0B YouTube @ Maps @& | 3 AlBookmarks

A
@ RS Ultima Dashboard Lihat Antrian Data Dokter Kontak Hafig Ibnu =

Form Pendaftaran Pasien

Step 2: Pilih Dokter dan Poli

Pilin Poli

Poli Umum v
Pilih Dokter

dr. Dedi Kurniawan, Sp.PD. - Dokter Umum (Jam 14.00 - 22.00) ~

Gambar 7. Tampilan Form Pendaftaran Step 2

€ » G A MNotsecure ultima.test/antrian 5 ¢ &g v

88 | & GoogleDrive-Virus.. ) Facebook @ NewTab @ Buatlah essay meng.. [FJ Zoho Forms  [C) Share on Whatshpp Y Kelas M Gmail @ YouTube @ Maps & | 3 All Bookmarks

@ RS Ultima Dashboard Lihat Antrian Data Dokter Kontak m
Daftar Tunggu Antrian Pasien

Tanggal Sekarang: Selasa, 6 Mei 20256 16.29.58

NO. NAMA WAKTU
ANTRI  PASIEN ALAMAT NO. HP PoOLI NAMA DOKTER STATUS DAFTAR
i wren v " dr. Amelia Putri Wijaya, Sp.M
3 Yudi Santika Bekasi 0852 Poli Mata el I T s CIZD o1-05205
pr— i dr. Larasati Ayu Ningrum, Sp.0G
5 Siti Nurhaliza Jakarta 0852 Poli KIA & KB S arasall Ay Ningrum, °p 01-05-2025

] Maya Sari Tangerang 0821 =*** ****  Poli Gigi s:agkn’jgzljiiﬂ \ﬁ”::_au 00 m 01-05-2025

. . [ . drg. Nabila Putri Wijaya
7 Siti Aminah Balikpapan 0856 Poli Gigi 1. Napia Pan WiEva o CITD oios0s

e : i dr. Kevin Wijaya, Sp.PD-KGer.
8 Lia Kurniawati Malang 0812 Poli Lansia & Disabilitas Waktu Prakiik Jam 14 00 - 22,00 m 01-05-2025

Gambar 8. Tampilan Daftar Tunggu Pasien
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Tampilan daftar antrian pasien dalam bentuk tabel berisi Informasi yang disediakan mencakup nomor antrian,
nama pasien, alamat, nomor HP, poli, dokter beserta waktu praktek status, waktu pendaftaran, serta tombol untuk
mencetak tiket. Baris pasien yang sedang melakukan login diberi latar belakang berwarna biru transparan, nomor
HP disamarkan, dan status ditandai dengan lencana warna. Maka pasien yang baru mendaftar namanya akan berada
di paling belakang sesuai urutan yang mendaftar. Simak detailnya pada Gambar 8.

Tampilan daftar dokter dibuat untuk memudahkan pasien memilih dokter sesuai kebutuhan medis dengan
informasi lengkap mengenai spesialisasi, usia, dan waktu praktik. Pengemban sistem akan memberikan transparansi,
kenyamanan, dan kemudahan bagi pasien dalam merencanakan kunjungan mereka. Dengan foto dokter yang tampil,
pasien dapat merasa lebih familiar dan yakin dalam memilih perawatan yang tepat. Simak lebih detail pada Gambar
9.

<« (] A\ Notsecure  ultima test/data-dokter be g 9 v
& Google Drive - Vir 0 k@ NewTab @ Buatlah essay meng.. [F Zoho Form eonWhatsApp Y Kelas ™ Gmail @B YouTube 9@ Maps @&
0 -
\;,\ RS Ultima Dashboard Lihat Antrian Data Dokter Kontak Hafiq Ibnu ~

Daftar Dokter Kami

Temukan dokter terbaik untuk kebutuhan kesehatan Anda

b8 Pt X
> ‘J s
dr. Ayu Lestari, Sp.A dr. Dedi Kurniawan, Sp.PD. dr. Intan Sari, Sp.THT-KL.
Dokter Spesialis Anak (Sp.A.) Dokter Umum Dokter Spesialis Telinga Hidung Tenggorokan
Usia: 42 thn Usia: 40 thn (Sp-THTKL.)
Waktu Praktik: Jam 14.00-22.00 Waktu Praktik: Jam 14.00 - 22.00 Usia: 39 thn

Waktu Praktik: Jam 14.00 - 22.00

Gambar 9. Tampilan Daftar Dokter

Tampilan admin pada fitur Daftar Antrian Pasien di aplikasi Rumah Sakit Ultima dirancang untuk
memudahkan administrasi dalam mengelola antrian pasien. Sistem akan membantu petugas untuk memfilter data
pasien berdasarkan poli tertentu, serta mencari pasien menggunakan nama atau nomor antrian, akan mempermudah
pencarian data pasien secara cepat dan efisien. Selain itu, dengan informasi yang jelas mengenai nama pasien,
alamat, nomor HP, poli yang dipilih, dan dokter yang bertugas, admin dapat lebih mudah melakukan pengelolaan
antrian pasien dan memberikan pelayanan yang lebih tertata. Secara keseluruhan, fitur yang mendukung proses
manajemen antrian agar lebih efisien, transparan, akan memudahkan dalam pengelolaan data pasien serta antrian
bagi admin yang bertugas. Simak lebh jelas pada Gambar 10.

<« c A Not secure  ultima.test/admin/index T o \J
& Google Drive - Virus ) Facebook @ NewTab @ Buatlah essay menc H zoho Forms Share on WhatsApp Y Kelas M Gmail [ YouTube @ Maps & All Bookmark:
\::) Rs Ultima Dashboard Kelola Antrian = Data Pasien Data Dokter Laparan m

Daftar Antrian Pasien

Filter Poli Cari Nama Pasien

Semua Poli v Masukkan nama
NO.
AKSI ANTRI NAMA PASIEN ALAMAT NO. HP POLI DOKTER
[ <t ]
1 Hafig Ibnu Wardana  Semarang Jawa Tengah 083416272715  Poli Umum dr. Dedi Kurniawan, S
[ <t
2 Dian Novita Makassar 085699421654  Poli THT dr. Dedi Kurniawan, S

Gambar 10. Tampilan Kelola Antrian Untuk Admin

Tampilan kelola dokter pada aplikasi Rumah Sakit Ultima pada Gambar 11 dirancang untuk memudahkan
pengelolaan data dokter. Fitur pada admin hanya untuk melihat, mengedit, serta menghapus data dokter yang
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terdaftar di rumah sakit. Selain itu, admin juga dapat menambahkan dokter baru melalui tombol Tambah Dokter.
Setiap dokter yang terdaftar dilengkapi dengan informasi seperti nama, spesialisasi, usia, dan jenis kelamin, serta
jadwal praktik yang membantu admin untuk memiliki informasi yang lengkap dan terstruktur mengenai dokter
tersebut. Dengan fitur pada kelola data dokter menjadi lebih efisien, transparan, dan mudah diakses, sehingga
mendukung kelancaran operasional rumah sakit dalam memberikan pelayanan kepada pasien.

= c

& Google Drive - Vir €) faccbook @ NewTab @ Buatlah essay meng.. [ Zoho Form:

\_j Rs Ultima

Data Dokter

)

e Y

| ¥

B. Pengujian Sistem

A Not secure  ultima.test/admin-dokter

Dashboard

Kelola Antrian ~

Data Pasien Data Dokter

Data Semua Dokter

dr. Ayu Lestari, Sp.A

Spesialis: Dokter Spesialis Anak (Sp.A.)
Usia: 42 tahun

Jenis Kelamin: Perempuan

Tambah Dokter

p F Kelas M Gmail

Gambar 11. Tampilan Kelola Dokter Untuk Admin

Dalam pegujian sistem antrian menggunakan metode Black Box sebagai cara untuk memastikan fiturnya
bekerja sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Metode akan berfokus pada pengujian terhadap
antarmuka pengguna, input yang diberikan, output dihasilkan oleh sistem. Pengujian dilakukan dengan cara
memasukkan berbagai data dan skenario penggunaan untuk mengidentifikasi apakah sistem memberikan hasil yang
diinginkan sebagai fitur-fitur utama berfungsi dengan baik. Pengujian menggunakan metode Black Box mengacu
pada beberapa aspek penting seperti kemudahan penggunaan, akurasi dalam proses pendaftaran antrian, kecepatan
pemrosesan data, serta ketepatan informasi yang diberikan kepada pasien dan admin. Beberapa skenario pengujian
yang diuji termasuk pendaftaran pasien, pemilihan dokter, pengecekan status antrian, dan pencetakan tiket antrian.

Tabel 1. Pengujian Sistem

Skenario
Pengujian

Proses Pengujian

Input yang Diberikan

Output yang Diharapkan

Status Hasil Pengujian

Pendaftaran Pasien
Baru

Memilih Dokter
Berdasarkan Poli

Mengecek Status
Antrian Pasien

Pencetakan Tiket
Antrian

Pengelolaan Data
Dokter (Admin)

Nama, Alamat, Nomor HP,

Poli, Dokter

Pilih Poli, Pilih Dokter

Nomor Antrian

Nomor Antrian

Tambah/Edit/Hapus Data
Dokter

Nomor antrian diterima
dan terdaftar dalam
sistem

Daftar dokter sesuai
dengan poli yang dipilih

Menampilkan posisi
antrian pasien saat ini

Tiket antrian tercetak
dengan informasi
lengkap

Data dokter berhasil
ditambahkan, diedit, atau
dihapus

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Penjelasan pada Tabel 1 memberi gambaran mengenai proses pengujian yang telah dilakukan menggunakan
metode Black Box. Setiap fitur diujikan untuk memastikan bahwa sistem dapat memproses input dengan benar dan
menghasilkan output yang diinginkan. Dengan menggunakan pendekatan, pengujian tidak hanya fokus pada proses
internal sistem, tetapi lebih kepada fungsionalitas antarmuka yang dapat diakses oleh pengguna seperti pasien dan
admin. Hasil pengujian bahwa telah berhasil menunjukkan sistem antrian berbasis web berfungsi dengan baik sesuai
dengan ekspektasi yang telah diharapkan.

https://doi.org/10.30872/atasi.v4i1.2908
2025 Adopsi Teknologi dan Sistem Informasi (ATASI) with CC BY SA license.



Adopsi Teknologi dan Sistem Informasi (ATASI) Vol. 4, Issue 1 June 2025
E-ISSN : 2962-7095 Wardana et al. (2025) pp 27-36

35

5. KESIMPULAN

Pengembangan sistem antrian berbasis website yang berdasarkan jadwal praktik dokter menggunakan Laravel
berhasil memberikan solusi terhadap permasalahan sistem antrian manual di rumah sakit. Sistem antrian telah
berhasil meningkatkan efisiensi waktu tunggu pasien dan mempermudah proses pendaftaran serta pemantauan
antrian secara real-time. Selain itu, dengan adanya jadwal dokter juga memberikan kepastian waktu layanan bagi
pasien, mengurangi ketidaknyamanan, dan meningkatkan transparansi dalam pelayanan kesehatan. Secara
keseluruhan, pengembangan sistem akan berhasil mencapai tujuannya untuk menciptakan pengalaman yang lebih
baik bagi pasien dan petugas rumah sakit melalui teknologi digital.

Sebagai saran pada pengembang lain untuk melakukan beberapa peningkatan penting. Pertama, peningkatan
keamanan harus dilakukan dengan menambahkan keamanan yang lebih kuat dan privasi, seperti enkripsi data dan
autentikasi dua faktor, guna memastikan perlindungan yang lebih baik terhadap data pasien dan informasi sensitif
lainnya. Kedua, pengembangan antarmuka pengguna perlu untuk memastikan aksesibilitas yang lebih baik,
terutama bagi pasien lansia atau mereka yang kurang familiar dengan teknologi, agar pengalaman pengguna lebih
mudah dan nyaman. Selain itu, sistem sebaiknya diintegrasikan dengan sistem kesehatan lainnya, seperti sistem
rekam medis, agar pasien dan petugas dapat mengakses informasi medis dengan lebih efisien dan terhubung dengan
baik. Terakhir, perlu dilakukan peningkatan kapasitas sistem untuk memastikan dapat menangani lebih banyak
pengguna, terutama pada saat puncak, dengan memperkuat infrastruktur backend dan melakukan uji beban secara
berkala. Dengan peningkatan, diharapkan sistem dapat memberikan pelayanan yang lebih optimal dan terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan pengguna di masa depan.
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